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RINGKASAN 

Okindy Dheawara Zemafi. H0814098. 2018. Analisis Pengendalian 

Kualitas Produk Gethuk Goreng Dengan Metode Statistical Quality Control 

(SQC) di Industri Gethuk Semar Karanganyar. Dibimbing oleh Dr. Ir 

Kusnandar M.Si dan Raden Rara Aulia Qonita, S.P., M.P. Fakultas Pertanian 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Kabupaten Karanganyar merupakan produksi ubi kayu yang mengalami 

peningkatan cukup tinggi di Jawa Tengah sehingga banyak masyarakat yang saat 

ini mengolah ubi kayu sebagai bahan pangan alternatif selain beras maupun 

jagung. Salah satu inovasi olahan ubi kayu yang paling terkenal dan diminati 

banyak orang adalah gethuk goreng yang di produksi oleh Industri Gethuk Semar. 

Selama proses pengolahan produk gethuk goreng di Industri Gethuk Semar masih 

ditemukan adanya masalah-masalah ketidaksesuaian produk. Peneliti bertujuan 

untuk mengetahui jenis masalah, mengidentifikasi jenis masalah yang akan 

menjadi prioritas oerbaikan, faktor penyebab masalah, mengusulkan rencana 

tindakan perbaikan, serta mengetahui batas kendali rata-rata proses dan jarak 

variasi suatu proses produksi gethuk goreng di Industri Gethuk Semar. 

Metode dasar penelitian adalah deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan 

secara sengaja dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dilakukan di rumah produksi Gethuk Semar di Kecamatan Karangpandan 

Kabupaten Karanganyar. Informan dan Key Informan yang dipilih adalah yang 

dianggap memahami masalah yang diteliti dan berkaitan langsung dengan proses 

produksi gethuk goreng di Industri Gethuk Semar. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) dengan alat analisis (1) 

Check sheet, (2) Diagram pareto, (3) Diagram fishbone, (4) Peta Kendali X-Bar 

dan R. 

Hasil penelitian menunjukkan jenis masalah produk gethuk goreng, yaitu 

kulit pecah sebanyak 303 buah atau 57,60%, gosong sebanyak 128 buah atau 

24,33%, bentuk tidak sesuai 65 buah atau 12,36 %, jatuh 27 buah atau 5,13%, dan 

kotor 3 buah atau 0,58%. Jenis masalah kulit pecah dan gosong yang menjadi 

prioritas perbaikan. Faktor-faktor penyebab masalah dan usulan tindakan 

perbaikan terhadap masalah yang menjadi prioritas perbaikan gethuk goreng 

semar dilihat dari faktor manusia, alat dan mesin, metode, dan lingkungan kerja. 

Batas kendali atas pada peta  ̅ adalah 1.90 dan atas kendali bawah adalah 1.17 

sedangkan batas kendali atas pada peta kendali R adalah 1.33 dan batas kendali 

bawah adalah 0.00. Rata-rata proses produksi lamanya penggorengan gethuk 

goreng diketahui bahwa observasi ke-8 X-bar = 2.01 dan observasi ke-16 X-bar = 

1.06 berada diluar batas kontrol. Keluarnya data peta kendali  ̅ dari batas 

pengendalian dianggap sebagai penyebab khusus (assignable cause) maka data 

tersebut dianggap out of statistical control sehingga harus dilakukan revisi dengan 

menghilangkan titik-titik yang berada di luar batas kontrol agar proses dapat 

terkendali. 
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SUMMARY 

Okindy Dheawara Zemafi. H081409. 2018. Quality Control Analysis of 

Gethuk Goreng Product with Statistical Quality Control (SQC) Method in 

Gethuk Semar Industry Karanganyar. Guided by Dr. Ir. Kusnandar M.Si and 

Raden Rara Aulia Qonita, S.P., M.P. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 

University Surakarta.  

Karanganyar regency is the production of cassava which has increased 

quite high in Central Java so that many people cultivate cassava as alternative 

food besides rice and corn. One of the most famous and desirable innovations of 

cassava is the gethuk goreng produced by the Gethuk Semar Industry. During the 

process of gethuk goreng product in Gethuk Semar Industry found the existence 

of product mismatch problems. The researcher aims to know the type of problem 

that will be the priority improvement, the causes of the problems, propose the 

action plan improvement, and know the limit of control of the process average and 

the distance variation of gethuk goreng production process in Gethuk Semar 

Industry. 

The basic method of research is descriptive. The location of the research 

was deliberately determined eith teh consideration og the findings in accordance 

with the research objectives undertaken at home production of Gethuk Semar in 

Karangpandan of Karanganyar Regency. Informants and Key Informants selected 

are considered to understand the problem under study and directly related to the 

process of producing gethuk goreng in Gethuk Semar Industry. The data used in 

this studi are primary and secondary data. Technique of collecting data by using 

interview, observation, and documentation. Data analysis using Statistical Quality 

Control (SQC) method with anylisis tool (1) Check sheet, (2) Pareto diagram, (3) 

Fishbone diagram, (4) X-Bar and R Control Chart. 

The results of research showed the type of problem of gethuk goreng 

product, wich is 303 pieces or 57.60% of layers broke, burnt 128 pieces or 

24.33%. Shape doesn’t match 65 pieces or 12.36%. fell 27 pieces or 5.13% and 

dirty 3 pieces or 0.58%. Types of layers broken and burnt problems are a priority 

improvement. The factors causing the problems and proposes corrective action to 

the problem which become the priority of gethuk goreng semar improvement are 

seen from human factors, tolls and machine, method, and work environtment. The 

upper control limit on the X chart  is 1.90 and the lower control limit on the 

control chart R is 1.17 while the upper control limit on the control chart R is 1.33 

and the lower control limit is 0.00. the average duration of frying process of frying 

gethuk is known that the 8
th

 observation of X-Bar 2.01 and the 16
th

 observation of 

X-Bar 1.06 are beyond the control chart data from control limits is considered to 

be an assignable cause then the data is considered out of statistical control so it 

must be revides by eliminating the points that are beyond the control limits in 

order for the process to be controlled.  
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